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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman guru kimia
SMA kelas X tentang Kurikulum 2013 dan tingkat pelaksanaan Kurikulum 2013 di
Kabupaten Gunungkidul, korelasi antara pemahaman guru kimia SMA kelas X
dengan pelaksanaan Kurikulum 2013 di Kabupaten Gunungkidul, dan mengetahui
kendala guru kimia SMA kelas X dalam melaksanakan Kurikulum 2013.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan populasi
seluruh guru kimia SMA kelas X di Kabupaten Gunungkidul yang melaksanakan
Kurikulum 2013 dan sampelnya empat guru yang diambil dengan purpossive area
sampling. Data dalam penelitian diambil melalui kuesioner, observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Data dianalisis dengan teknik analisis persentase, analisis korelasi
secara deskriptif, dan analisis wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata tingkat pemahaman guru kimia SMA
kelas X tentang Kurikulum 2013 sebesar 85,94% (sangat baik) dan rata-rata tingkat
pelaksanaan Kurikulum 2013 di Kabupaten Gunungkidul sebesar 82,69% (sangat
baik). Terdapat korelasi yang positif antara pemahaman guru kimia SMA kelas X
dengan pelaksanaan Kurikulum 2013 di Kabupaten Gunungkidul. Kendala guru
kimia SMA kelas X dalam melaksanakan Kurikulum 2013, yaitu kesulitan dalam
membuat indikator yang sesuai dengan kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan
sikap, kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran kontekstual, instrumen penilaian
terlalu banyak, dan keterbatasan dalam melakukan penilaian sikap pada masing-
masing peserta didik secara cermat.

Kata Kunci: Pemahaman, pelaksanaan, Kurikulum 2013, guru kimia.



Abstract

This research aims to determine chemistry teachers’ understanding of
Curriculum 2013 and its implementation in Gunungkidul regency, to determine the
correlation of chemistry teachers’ understanding of Curriculum 2013 and its
implementation; and to identify the problem of the implementation of Curriculum
2013 that found by senior high school chemistry teacher of Grade X.

This research is a quantitative descriptive research. All of Grade X chemistry
teacher in Gunungkidul regency that implemented Curriculum 2013 are involved as
population. Then, four chemistry teachers are chosen as sample by purposive area
sampling technique. Data were gathered through questionnaire, observation,
interview and documentation. All of data were analyzed by percentage, descriptive
correlation, and interview analysis.

Results show that the average percentage of chemistry teachers’
understanding of Curriculum 2013 is 85,94% (very good categorized) and the average
percentage of the implementation of Curriculum 2013 in Gunungkidul regency is
82,68% (very good categorized). There is a positive correlation of chemistry teachers’
understanding and the implementation of Curriculum 2013 in Gunungkidul regency.
Some problems are found while implemented the Curriculum 2013 such as to make
the indicators that appropriate with the knowledge, skill, and affective competences.
Chemistry teachers is difficult to conduct contextual teaching-learning, the
assessment and the evaluation instrument are too much, and they are limited of
competency to assess the affective domain of each students accurately.
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PENDAHULUAN

Pemerintah melalui Kemen-
terian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud)  telah

pengembangan

melakukan
kurikulum dari
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) menjadi  Kurikulum 2013.
Penyiapan Kurikulum 2013 dinilai
terlalu terburu-buru dan tidak mengacu
pada hasil kajian yang sudah matang

berdasarkan hasil evaluasi KTSP.

Meskipun demikian, Kurikulum 2013
tetap dilaksanakan secara bertahap
mulai tahun pelajaran 2013/2014 [1].
Masalah utama yang sangat
menghambat pelaksanaan Kurikulum
2013 adalah kesiapan guru sebagai
kunci keberhasilan implementasi kuri-
kulum. Hal ini sejalan dengan per-
kataan Abdul Malik Fajar bahwa
sebagus apapun kurikulum yang

dirancang, jika para guru tidak siap



melaksanakannya, maka kurikulum itu
akan sia-sia [2]. Oleh Kkarena itu,
semua guru dituntut untuk memahami
Kurikulum 2013, termasuk guru mata
pelajaran kimia. Pemahaman tersebut
mencakup pemahaman dalam peren-
canaan, pelaksanaan, dan penilaian
pembelajaran kimia.

Perencanaan pembelajaran me-
rupakan tahap pertama dalam pem-
belajaran kimia yang diwujudkan
dengan penyusunan Rencana Pelaksa-
naan Pembelajaran (RPP). RPP adalah
rencana pembelajaran yang dikem-
bangkan secara rinci dari suatu materi
pokok atau materi tertentu yang
mengacu pada silabus [3].

Fakta menunjukkan kebanya-
kan guru membuat RPP hanya sebagai
formalitas, dengan alasan ketidakpa-
haman terkait esensi dari RPP, pem-
buatan RPP, dan penggunaan RPP [4].
Padahal RPP yang merupakan perwu-
judan dari perencanaan pembelajaran
adalah salah satu kunci sukses imple-
mentasi Kurikulum 2013, selain proses
belajar mengajar dan evaluasi [5].

Pelaksanaan pembelajaran me-

liputi kegiatan pendahuluan, kegiatan

inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan
pendahuluan  meliputi  menyiapkan
peserta didik dan melakukan pengantar
untuk memasuki materi pembelajaran.
Kegiatan inti meliputi proses obser-
vasi, menanya, mengumpulkan infor-
masi, mengasosiasi, dan mengomu-
nikasikan atau yang lebih dikenal de-
ngan pendekatan saintifik. Sementara
dalam kegiatan penutup, guru bersama
dengan peserta didik membuat sim-
pulan pembelajaran dan melakukan
refleksi terhadap pembelajaran yang
telah dilaksanakan [3].

Penilaian pembelajaran dalam
Kurikulum 2013 menggunakan peni-
laian otentik yang meliputi penilaian
sikap, pengetahuan, dan keterampilan
[6]. Penilaian otentik adalah penilaian
yang menghubungkan pengetahuan
dengan praktik langsung [7].

Pemahaman guru kimia ten-
tang perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian pembelajaran kimia yang ba-
ik diharapkan mampu membantu im-
plementasi Kurikulum 2013 di kelas.
Untuk mendukung pemahaman guru

terkait Kurikulum 2013, pemerintah



memberikan sosialisasi dan pelatihan
Kurikulum 2013.

Salah satu daerah di Indonesia
yang guru kimianya telah memperoleh
sosialisasi dan pelatihan Kurikulum
2013 adalah Kabupaten Gunungkidul.
Setelah memperoleh pelatihan Kuri-
kulum 2013, diharapkan guru kimia
lebih  memahami Kurikulum 2013,
sehingga dapat mengimplementasi-
kannya dengan baik.

Untuk mengetahui terwujud
tidaknya harapan tersebut, maka perlu
dilakukan penelitian tentang pemaha-
man guru kimia SMA kelas X dan pe-
laksanaan Kurikulum 2013 di Kabu-
paten Gunungkidul yang ditinjau dari
aspek perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian pembelajaran kimia agar
dapat diperoleh informasi secara em-

pirik tentang hal tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan pene-
litian deskriptif kuantitatif dengan dua
variabel yang akan diuraikan satu-
persatu. Variabel pertama adalah ting-
kat pemahaman guru kimia SMA kelas

X di Kabupaten Gunungkidul tentang

Kurikulum 2013. Variabel kedua
adalah tingkat pelaksanaan Kurikulum
2013 pada mata pelajaran kimia di
Kabupaten Gunungkidul dengan tiga
subvariabel, yaitu perencanaan, pe-
laksanaan, dan penilaian pembelajaran
Kimia.

Populasi penelitian ini adalah
seluruh guru kimia SMA kelas X di
Kabupaten Gunungkidul yang melak-
sanakan Kurikulum 2013, yaitu yaitu
SMA Negeri 1 Wonosari, SMA Negeri
2 Wonosari, SMA Negeri 2 Playen,
dan SMA Negeri 1 Karangmojo [8].
Sam-pel penelitian ini sebanyak empat
guru yang diambil dengan teknik
purpossive area sampling.

Data dalam penelitian ini
diambil melalui kuesioner, observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif kuantitatif dengan
teknik analisis persentase, analisis ko-
relasi secara deskriptif, dan analisis

Wawancara.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil kuesioner pemahaman

guru kimia tentang Kurikulum 2013 di



Kabupaten Gunungkidul ditinjau dari
aspek persiapan (A), pelaksanaan (B),
dan penilaian pembelajaran kimia (C)
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pemahaman Guru Kimia ten-
tang Kurikulum 2013

Kode Aspek (%) Rthtz;
Responden A B C (%)
W 100,00 75,00 | 81,25 | 85,42

X 85,00 100,00 | 81,25 | 87,50

Y 90,00 100,00 | 93,75 | 93,75

Z 70,00 91,67 | 75,00 | 77,08
Ratg,gata 86,25 | 91,67 | 82,81 | 85,94

Berdasarkan Tabel 1, diketa-
hui bahwa rata-rata pemahaman res-
ponden terhadap aspek perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian pembel-
ajaran kimia berturut-turut sebesar
86,25% (sangat baik), 91,67% (sangat
baik), dan 82,81% (sangat baik). Rata-
rata pemahaman guru kimia di Kabu-
paten
kulum 2013 adalah sebesar 85,94%
(sangat baik).

Gunungkidul tentang Kuri-

Hal ini sangat wajar karena
seluruh responden pernah mengikuti

sosialisasi dan pelatihan Kurikulum

2013, baik yang diselenggarakan oleh
Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) Kimia Kabupaten Gunung-
kidul. maupun oleh sekolah tempat
masing-masing responden mengajar.
Satu-satunya aspek yang masih lemah
adalah responden belum semuanya
mampu menyusun RPP yang memuat
rancangan program pemberian umpan
balik positif, penguatan, pengayaan,
dan remidi.

Hasil kuesioner pemahaman
guru kimia terhadap Kurikulum 2013
juga tidak jauh berbeda dengan hasil
analisis pelaksanaan Kurikulum 2013,
yang terdiri dari aspek perencanaan
(A), pelaksanaan (B). dan penilaian
pembelajaran kimia (C) yang ditun-
jukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pelaksanaan Kurikulum 2013
oleh Guru Kimia Kelas X

Kode Aspek (%) Rata-
Rata

Responden A B C (%)
W 83,33 80,08 87,50 82,81

X 77,98 89,45 76,78 81,96

Y 81,55 | 8828 | 9107 | 8551

z 81,55 79,69 67,86 78,69

Rata-Rata

(%) 81,10 84,38 80,80 82,24




Berdasarkan Tabel 2, diketa-
hui bahwa pelaksanaan Kurikulum
2013 oleh guru kimia SMA kelas X di
Kabupaten Gunungkidul ditinjau dari
aspek perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian pembelajaran kimia berturut-
turut sebesar 81,10% (sangat baik),
84,38% (sangat baik), dan 80,80%
(sangat baik). Rata-rata pelaksanaan
Kurikulum 2013 pada mata pelajaran
kimia oleh guru kimia SMA kelas X di
Kabupaten Gunungkidul adalah se-
besar 82,24% (sangat baik).

Meskipun demikian, masih
terdapat beberapa hal yang perlu
ditingkatkan. Hal yang perlu ditingkat-
kan pada aspek perencanaan pembel-
ajaran kimia, yaitu pembuatan indi-
kator yang lebih disesuaikan dengan
KD, pemilihan materi ajar yang mem-
pertimbangkan aktualitas, kedalaman,
dan keluasan materi pembelajaran,
pemanfaatan narasumber, lingkungan
alam, sosial, dan budaya sebagai
sumber belajar.

Hal yang perlu ditingkatkan
pada aspek pelaksanaan pembelajaran,

yaitu kemampuan untuk mengajukan
pertanyaan yang menantang, meng-
aitkan materi dengan pengetahuan
lain yang relevan,
IPTEK, dan kehidupan sehari-hari,

dan kemampuan melaksanakan pem-

perkembangan

belajaran bersifat kontekstual.

Hal yang perlu ditingkatkan
pada aspek penilaian pembelajaran,
yaitu pendokumentasian hasil peni-
laian kompetensi sikap dan kom-
petensi keterampilan secara tertib dan
lengkap, pendokumentasian penilaian
oleh peserta didik, pelaksanaan peni-
laian keterampilan dengan praktik,
projek, atau portofolio, dan pelak-
sanakan penilaian diri dan penilaian
antar teman oleh peserta didik.

Untuk menentukan ada tidak-
nya korelasi antara pemahaman guru
kimia SMA kelas X tentang Kuri-
kulum 2013 dan pelaksanaan Kuri-
kulum 2013 pada mata pelajaran kimia
kelas X SMA di Kabupaten Gu-
nungkidul, digunakan analisis secara
deskriptif, seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 3.



Tabel 3. Korelasi antara Pemahaman Guru Kimia Kelas X dengan Pelaksanaan Kuri-

kulum 2013 pada Mata Pelajaran Kimia

Kode Pemahaman Pelaksanaan
No Responden | persentase (%) Kategori Persentase (%0) Kategori
1 W 85,42 Sangat Baik 82,81 Sangat Baik
2 X 87,50 Sangat Baik 81,96 Sangat Baik
3 Y 93,75 Sangat Baik 85,51 Sangat Baik
4 Z 77,08 Baik 78,69 Baik
Rata-Rata (%0) 85,94 Sangat Baik 82,24 Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 3, diketahui
bahwa responden W, X, dan Y
memiliki pemahaman yang sangat baik
tentang Kurikulum 2013 dengan per-
sentase berturut-turut sebesar 85,42%,
87,50%, dan 93,75%. Hal ini sesuai
dengan pelaksanaan Kurikulum 2013
oleh responden W, X, dan Y yang
menunjukkan hasil sangat baik dengan
persentase  berturut-turut  sebesar
82,81%, 81,96%, dan 85,51%.

Sementara itu, responden Z
memiliki pemahaman yang baik ten-
tang Kurikulum 2013 dengan persen-
tase sebesar 77,08%. Hal ini sesuai
dengan pelaksanaan Kurikulum 2013
oleh responden Z yang menunjukkan
hasil baik dengan persentase sebesar

78,69%.

Jadi, pemahaman guru Kkimia
kelas X berkorelasi positif dengan
pelaksanaan Kurikulum 2013 pada
mata pelajaran kimia kelas X. Hal ini
berarti, pemahaman guru kimia ter-
hadap Kurikulum 2013 berpengaruh
positif terhadap tingkat pelaksanaan
Kurikulum 2013 di lapangan. Semakin
baik pemahaman guru kimia terhadap
Kurikulum 2013, semakin berhasil pe-
laksanaan Kurikulum 2013.

Meskipun  hasil  penelitian
sudah menunjukkan keterlaksanaan
yang sangat baik, masih terdapat
kendala dalam pelaksanaan Kurikulum
2013. Kendala pada aspek peren-
canaan pembelajaran, yaitu kesulitan
dalam membuat indikator yang sesuai

dengan kompetensi pengetahuan, kete-



rampilan, dan sikap dan kesulitan da-
lam merencanakan metode pembel-
ajaran yang bersifat kontekstual.
Kendala pada aspek pelak-
sanaan pembelajaran adalah kesulitan
dalam membuat apresepsi yang tepat,
responden belum dapat melaksanakan
pembelajaran yang bersifat konteks-
tual, dan tuntutan responden untuk
lebih kreatif dan inovatif. Kendala
pada aspek penilaian pembelajaran
adalah instrumen penilaian terlalu
banyak dan responden tidak dapat
melaksanakan penilaian sikap pada
masing-masing peserta didik secara
cermat, dan kejujuran dalam penilaian

antarteman diragukan.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan, yang
telah dikemukakan, dapat disimpulkan
bahwa tingkat pemahaman guru kimia
SMA kelas X di Kabupaten Gunung-
kidul tentang Kurikulum 2013 ditinjau
dari aspek perencanaan, pelaksanaan,
dan penilaian pembelajaran kimia
berturut-turut sebesar 86,25% (sangat
baik), 91,67% (sangat baik), dan
82,81% (sangat baik). Rata-rata pema-

haman guru kimia SMA kelas X ten-
tang Kurikulum 2013 adalah sebesar
85,94% atau dapat dikategorikan sa-
ngat baik.

Sementara  untuk  tingkat
pelaksanaan Kurikulum 2013 pada
mata pelajaran kimia oleh guru kimia
SMA kelas X di Kabupaten Gunung-
kidul ditinjau dari aspek perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian pembel-
ajaran kimia berturut-turut sebesar
81,10% (sangat baik), 84,38% (sangat
baik), dan 80,80% (sangat baik). Rata-
rata pelaksanaan Kurikulum 2013 pada
mata pelajaran kimia SMA kelas X
adalah sebesar 82,24% atau dapat
dikategorikan sangat baik.

Selain itu, terdapat korelasi
yang positif antara pemahaman guru
kimia SMA kelas X tentang Kuri-
kulum 2013 dengan pelaksanaan Ku-
rikulum 2013 pada mata pelajaran ki-
mia di Kabupaten Gunungkidul.
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